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ebruan 2019:
Tingkat
Pengangguran
Terbuka (TPT)

sebesar 3,27/
persen

Jumlah angkatan kerja pada Februari 2019 sebanyak 2.489.388 orang, naik 30.367
orang dibanding Februari 2018. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) pada
Februari 2018 sebesar 69,83 persen sedangkan pada Februari 2019 menjadi 69,62
persen.

Dalam setahun terakhir, pengangguran berkurang 1.917 orang, sejalan dengan TPT
yang turun menjadi 3,27 persen pada Februari 2019. Dilihat dari tingkat
pendidikan, TPT untuk SMA tertinggi diantara tingkat pendidikan lain, yaitu
sebesar 5,75 persen

Penduduk yang bekerja sebanyak 2.408.095 orang, bertambah 32.284 orang dari
Februari 2018. Lapangan pekerjaan yang mengalami peningkatan persentase
penduduk yang bekerja terutama pada Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib (1,21 persen poin), Jasa Pendidikan (1,00 persen poin),
dan Industri Pengolahan (0,69 persen poin). Sementara lapangan pekerjaan yang
mengalami penurunan utamanya pada Pertanian, Kehutanan dan Perikanan (2,41
persen poin); dan Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil
dan Sepeda Motor (0,87 persen poin).

Sebanyak 1.635.422 orang (67,91 persen) bekerja pada kegiatan informal dan
sebanyak 772.673 orang bekerja di kegiatan formal. Selama setahun terakhir
(Februari 2018-Februari 2019), pekerja informal turun sebesar 3,60 persen poin.
Persentase tertinggi pada Februari 2019 adalah pekerja penuh (jam kerja minimal
35 jam per minggu) sebesar 60,36 persen. Sedangkan penduduk yang bekerja
dengan jam kerja 1-7 jam memiliki persentase yang paling kecil, yaitu sebesar 5,78
persen. Sementara itu, pekerja tidak penuh terbagi menjadi dua, yaitu pekerja
paruh waktu (25,40 persen) dan pekerja setengah penganggur (14,24 persen).
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1. Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, dan Pengangguran

Jumlah Angkatan Kerja NTB pada Februari 2019 sebanyak 2.489.388 orang, meningkat
30.367 orang dibanding Februari 2018 (setahun yang lalu). Komponen pembentuk Angkatan
Kerja adalah penduduk yang bekerja dan pengangguran. Penduduk yang bekerja pada Februari
2019 sebanyak 2.408.095 orang bertambah 32.284 orang dibanding keadaan setahun yang lalu.
Sementara itu, jumlah pengangguran sebanyak 81.293 orang, mengalami penurunan sekitar
1.917 orang dibanding setahun yang lalu.

TPAK pada Februari 2019 tercatat sebesar 69,62 persen, masih lebih kecil dibandingkan
TPAK tahun lalu sebesar 69,83. Hal ini menunjukkan perlu terus digalakkannya program
penciptaan lapangan pekerjaan. Penurunan TPAK disebabkan kenaikan penduduk yang
tergolong bukan angkatan kerja khususnya penduduk yang sekolah dan melakukan kegiatan
lainnya. Kenaikan ini lebih cepat dibandingkan kenaikan penduduk yang tergolong angkatan
kerja.
Tabel 1

Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama
Februari 2017-2019

Status Keadaan Februari  Februari Februari Perubahan 1 Tahunan
Ketenagakerjaan 2017 2018 2019 (Feb 2018-Feb 2019)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Ribu Orang Persen
Penduduk Usia Kerja 3.470,95 3.521,62 3.575,54 53,92 1,51
Angkatan Kerja 2.520,67 2.459,02 2.489,39 30,37 1,22
Bekerja 2.423,45 2.375,81 2.408,10 32,29 1,34
Pengangguran 97,22 83,21 81,29 -1,92 -2,36
Bukan Angkatan Kerja 950,27 1.062,60 1086,16 23,56 2,17
Sekolah 258,22 278,83 279,50 0,67 0,24
Mengurus Rumah Tangga 569,55 672,75 671,73 -1,02 -0,15
Lainnya 122,5 111,01 134,92 23,91 17,72

Persen

Tingkat Pengangguran

3,86 3,38 3,27 -0,11
Terbuka (TPT)
Perkotaan 3,88 3,64 4,47 0,83
Perdesaan 3,84 3,17 2,22 -0,95
Tingkat Partisipasi
2,62 2 -0,21
Angkatan Kerja (TPAK) 72,6 69,83 69,6 o
Laki-laki 83,24 82,71 81,21 -1,50
Perempuan 63,03 58,17 59,13 0,96
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Berdasarkan jenis kelamin, terdapat perbedaan TPAK antara laki-laki dan perempuan.
Pada Februari 2019, TPAK laki-laki sebesar 81,21 persen sementara TPAK perempuan hanya
59,13 persen. Namun demikian, dibanding kondisi setahun yang lalu TPAK perempuan
mengalami kenaikan sebesar 0,96 poin sementara TPAK laki-laki mengalami penurunan sebesar
1,50 poin (Tabel 1).

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan atau tidak terserap oleh pasar
kerja. Berbagai kebijakan pemerintah terkait penciptaan lapangan kerja tampaknya cukup
berhasil menekan tingkat pengangguran, ditunjukkan oleh TPT yang bergerak turun. TPT pada
Februari 2018 sebesar 3,38 persen turun menjadi 3,27 persen pada Februari 2019.

Dilihat dari daerah tempat tinggalnya, TPT di perkotaan tercatat lebih tinggi dibanding
wilayah perdesaan. Pada Februari 2019, TPT di wilayah perkotaan sebesar 4,47 persen,
sedangkan TPT di wilayah perdesaan hanya sebesar 2,22 persen. Dibandingkan setahun yang
lalu, TPT di perkotaan mengalami kenaikan sebesar 0,83 persen poin dan dan TPT di perdesaan
mengalami penurunan sebesar 0,95 persen poin.

Gambar 1
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Tingkat Pendidikan Yang Ditamatkan
(Persen), Februari 2017-2019
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Dilihat dari tingkat pendidikan pada Februari 2019, TPT untuk Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) sudah tidak menjadi yang tertinggi di antara tingkat pendidikan lain.
Penganggur lulusan SMK pada februari 2019 sebesar 4,33 persen. TPT tertinggi terdapat pada
SMA (5,75 persen). TPT tertinggi berikutnya terdapat pada tingkat Universitas (5,45 persen).
Dengan kata lain, ada penawaran tenaga kerja tidak terserap terutama pada tingkat pendidikan
SMA dan Universitas. Penduduk yang berpendidikan rendah cenderung mau menerima
pekerjaan apa saja, dapat dilihat dari TPT SD ke bawah paling kecil diantara semua tingkat
pendidikan yaitu sebesar 1,56 persen. Apabila dibandingkan kondisi setahun yang lalu,
penurunan TPT terjadi pada semua tingkat pendidikan kecuali pada tingkat pendidikan SMA
(Gambar 1).

2. Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama

Dalam kajian fenomena ketenagakerjaan di Indonesia terdapat fenomena yang menarik.
Dimana fenomena ketenagakerjaan akan berulang atau merupakan sebuah siklus. Fenomena
ketenagakerjaan bulan Februari akan mirip dengan bulan Februari, sedangkan fenomena
ketenagakerjaan bulan Agustus akan mirip dengan bulan Agustus. Fenomena ketenagakerjaan
bulan Februari berbeda dengan bulan Agustus, sehingga akan sangat berbeda hasilnya jika
analisis dilakukan antara bulan Februari dengan bulan Agustus.

Jumlah penduduk yang bekerja pada setiap kategori lapangan pekerjaan menunjukkan
kemampuan dalam penyerapan tenaga kerja. Struktur penduduk bekerja menurut lapangan
pekerjaan pada Februari 2019 masih didominasi oleh tiga lapangan pekerjaan utama, yaitu:
Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan sebesar 35,86 persen; Perdagangan sebesar 18,51 persen;
dan Industri Pengolahan sebesar 8,51 persen.

Kondisi ketenagakerjaan baik menyangkut tingkat pengangguran dan penduduk yang
bekerja tidak terlepas dari kinerja sektor-sektor perekonomian yang ada. Jumlah penduduk yang
bekerja pada tiap sektor menunjukkan kemampuan sektor tersebut dalam penyerapan tenaga
kerja. Berdasarkan lapangan pekerjaan utama pada Februari 2019, penduduk NTB paling banyak
bekerja pada Sektor Pertanian yaitu sebanyak 863.456 orang (35,86 persen), disusul oleh Sektor
Perdagangan dan Industri Pengolahan masing-masing sebanyak 445.797 orang (18,51 persen)
dan 204.957 orang (8,51 persen) (Gambar 2).
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Dilihat berdasarkan tren lapangan pekerjaan selama Februari 2018-Februari 2019,
lapangan usaha yang mengalami peningkatan persentase penduduk yang bekerja terutama
pada Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib (1,21 persen poin), Jasa
Pendidikan (1,00 persen poin) dan Industri Pengolahan (0,69 persen poin). Sementara lapangan
pekerjaan yang mengalami penurunan utamanya pada Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
(2,41 persen poin); serta Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi dan Perawatan Mobil dan
Sepeda Motor (0,87 persen poin).

Gambar 2
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama,
Februari 2017-Februari 2019
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3. Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama

Dari seluruh penduduk bekerja pada Februari 2019, status pekerjaan utama yang
terbanyak sebagai buruh/karyawan/pegawai (29,94 persen). Diikuti berusaha dibantu buruh
tidak tetap/ buruh tidak dibayar (23,11 persen), status berusaha sendiri (17,57 persen), pekerja
keluarga (17,09 persen), dan pekerja bebas (10,15 persen). Sementara penduduk yang bekerja
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dengan status berusaha dibantu buruh tetap memiliki persentase yang paling kecil yaitu sebesar
2,14 persen.

Dalam setahun terakhir (Februari 2018-Februari 2019), peningkatan persentase
penduduk bekerja tertinggi pada status buruh/karyawan/pegawai (3,62 persen poin), berusaha
sendiri (0,92 persen poin), dan pekerja bebas pertanian (0,48 persen poin). Penurunan terjadi
pada status pekerja keluarga sebesar 3,89 persen poin, pekerja bebas di non pertanian sebesar
1,10 persen poin, berusaha dibantu buruh tidak tetap sebesar 0,03 persen poin, dan berusaha
dibantu buruh tidak tetap sebesar 0,01 persen poin (Gambar 3).

Gambar 3
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan Kegiatan Formal/Informal,
Februari 2017-Februari 2019
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Secara sederhana kegiatan formal dan informal dari penduduk bekerja dapat
diidentifikasi berdasarkan status pekerjaan. Pekerja formal mencakup status berusaha dengan
dibantu buruh tetap dan buruh/karyawan/pegawai, sisanya termasuk pekerja informal.
Berdasarkan identifikasi ini, maka pada Februari 2019 sebanyak 772.673 orang (32,09 persen)
penduduk bekerja pada kegiatan formal dan sebanyak 1.635.422 orang (67,91 persen) bekerja

6 Keadaan Ketenagakerjaan Februari 2019



pada kegiatan informal. Selama setahun terakhir (Februari 2018-Februari 2019), pekerja
informal turun sebesar 3,60 persen poin.

4. Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Penyerapan tenaga kerja hingga Februari 2019 masih didominasi oleh penduduk bekerja
berpendidikan SD ke bawah sebanyak 1.043.227 orang (43,32 persen), SMA sebanyak 463.551
orang (19,25 persen), SMP sebanyak 354.700 orang (14,73 persen), dan SMK sebanyak 149.951
orang (6,23 persen). Sementara itu, penduduk bekerja berpendidikan tinggi (Diploma ke atas)
ada sebanyak 396.666 orang (16,47 persen) mencakup 59.547 orang berpendidikan Diploma
I/1I/1ll dan 337.119 orang berpendidikan Universitas (Gambar 4).

Dalam setahun terakhir, persentase penduduk bekerja yang meningkat adalah mereka
yang berpendidikan SMK (1,36 persen poin) dan Universitas (4,74 persen poin). Sementara
penurunan persentase terutama pada penduduk bekerja berpendidikan SD ke bawah (2,10
persen poin), SMP (3,45 persen poin), dan SMA (0,56 persen poin).

Gambar 4
Persentase Persentase Penduduk Bekerja Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan,
Februari 2017-Februari 2019
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5. Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja

Indikator lain yang lebih mendalam menyangkut angkatan kerja adalah pekerja penuh
dan pekerja tidak penuh. Indikator ini mampu menjelaskan bahwa tidak semua penduduk
bekerja memiliki produktivitas yang tinggi, diindikasikan oleh perbedaan jam kerja. Pekerja
tidak penuh terbagi menjadi dua kelompok yaitu pekerja setengah penganggur dan pekerja
paruh waktu.

Dilihat dari proporsi penduduk bekerja menurut jam kerja, persentase tertinggi pada
Februari 2019 adalah pekerja penuh (jam kerja minimal 35 jam per minggu) sebesar 60,36
persen. Sedangkan penduduk yang bekerja dengan jam kerja 1-7 jam memiliki persentase
yang paling kecil, yaitu sebesar 5,78 persen. Sementara itu, pekerja tidak penuh terbagi
menjadi dua, yaitu pekerja paruh waktu (25,40 persen) dan pekerja setengah penganggur
(14,24 persen). Dalam setahun terakhir, persentase pekerja setengah penganggur turun
sebesar 2,25 persen poin, sedangkan persentase pekerja paruh waktu meningkat sebesar
1,23 persen poin (Gambar 5).

Gambar 5
Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja , Februari 2017-Februari 2019

Februari2017 Februari2018 Februari2019
35+ *jam I 50,97 I oS 60.36
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Februari 2017 Februari 2018 Februari 2019

M Setengah Penganggur ™ Pekerja Paruh Waktu ™ pekerja penuh
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6. Penjelasan Teknis
a. Penduduk usia kerja adalah penduduk berumur 15 tahun ke atas.

b. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja (punya pekerjaan namun
sementara tidak bekerja) dan pengangguran.

c. Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang kegiatan utamanya sekolah,
mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan lainnya selain kegiatan pribadi.

d. Bekerja adalah kegiatan ekonomi vyang dilakukan seseorang dengan maksud
memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan paling sedikit
selama satu jam dalam seminggu yang lalu. Bekerja selama satu jam tersebut harus
dilakukan berturut-turut dan tidak terputus. Kegiatan tersebut termasuk pula kegiatan
pekerja tak dibayar yang membantu dalam suatu usaha/kegiatan ekonomi.

e. Penganggur adalah penduduk yang tidak bekerja tetapi berharap mendapat pekerjaan,
dan kegiatannya terdiri dari: Mencari pekerjaan, Mempersiapkan usaha, Tidak mencari
pekerjaan karena alasan merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan (putus asa),
Tidak mencari pekerjaan karena sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum mulai
bekerja.

f. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah rasio jumlah angkatan kerja terhadap
jumlah penduduk usia kerja.

g. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah rasio jumlah penganggur terbuka terhadap
jumlah angkatan kerja.

h. Penduduk yang bekerja pada sektor informal adalah penduduk bekerja yang berstatus
berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, pekerja
bebas, dan pekerja keluarga. Sedangkan penduduk yang bekerja pada sektor formal
adalah penduduk berstatus berusaha dibantu buruh tetap/buruh dibayar dan
buruh/karyawan/pegawai.

i. Pekerja penuh adalah penduduk yang bekerja dengan jam kerja 35 jam atau lebih dalam
seminggu, dan termasuk mereka yang kondisinya sementara tidak bekerja. Sedangkan
pekerja tidak penuh adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu, dan
terdiri dari ;
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j. Setengah Penganggur adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu dan
masih mencari pekerjaan atau masih bersedia menerima pekerjaan (dahulu disebut
setengah pengangguran terpaksa);

k. Pekerja paruh waktu adalah mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu tetapi
tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia menerima pekerjaan lain (dahulu disebut
setengah pengangguran sukarela).

|.  Upah/gaji sebulan adalah imbalan/balas jasa yang diterima selama sebulan yang lalu dari
pekerjaan utama oleh buruh/karyawan/pegawai, baik berupa uang maupun barang yang
dibayarkan oleh perusahaan/kantor/majikan. Imbalan/balas jasa tersebut terdiri dari
beberapa komponen vyaitu gaji, tunjangan (yang sifatnya rutin), upah lembur, uang
transportasi dan uang makan.

m. Buruh/karyawan/pegawai adalah seseorang yang bekerja pada orang lain atau
instansi/kantor/perusahaan secara tetap dengan menerima upah/gaji baik berupa uang
maupun barang. Buruh/karyawan/pegawai yang tidak mempunyai majikan tetap, tidak
digolongkan sebagai buruh/karyawan/pegawai, tetapi sebagai pekerja bebas. Seseorang
dianggap memiliki majikan tetap jika memiliki 1 (satu) majikan yang sama dalam sebulan
terakhir. Khusus pada sektor konstruksi batasannya tiga bulan. Apabila majikannya
instansi/lembaga, boleh lebih dari satu.
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